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Potensi perikanan di Kabupaten Kebumen cukup besar. Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan 
terhadap potensi tersebut sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kesejahteraan 
masyarakat. Salah satu caranya adalah dengan melakukan diversivikasi olahan hasil perikanan. 
Tujuan kegiatan PKM ini adalah untuk memberdayakan mitra melalui pengolahan ikan duri lunak atau 
presto secara modern. Metode pelaksanaan PKM ini dilakukan dengan cara penyuluhan, 
demonstrasi, dan pendampingan. Dari pelaksanaan PKM dihasilkan: 1) Terdapat peningkatan 
pengetahuan mitra terkait peluang usaha dan diversifikasi pengolahan ikan duri lunak, 2) Pengadaan 
peralatan penunjang dan pelatihan atau praktik pengolahan ikan bandeng (presto) duri lunak secara 
modern sangat bermanfaat bagi mitra PKM; dan, 3) Pendampingan promosi dan penjualan menjadi 
faktor pendukung untuk kelangsungan keberdayaan mitra. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan kegiatan PKM ini berjalan efektif. Akan tetapi, agar pemberdayaan mitra dapat 
berjalan sesuai harapan, maka perlu adanya dukungan dari berbagai pihak terkait secara terus-
menerus. 
 
Kata kunci: ikan, presto, diversivikasi, olahan. 
 




Fishery in Kebumen is very potential. Therefore, it needs good management to optimize this potential 
for the welfare. One of the ways to make it come true is by diversification of fishery products. This 
community-based service (PKM) is to empower the stakeholder (Kelompok Tani Makmur) through 
producing modern highly pressured-fish products. The methods used in this community-based service 
were training, demonstrating, and guiding. This community-based service results were 1) The 
stakeholder got better knowledge on entrepreneurships and diversification of highly pressured-fish 
products, 2) Cooking utensils and training given to the stakeholder were very useful to support the 
productions; and, 3) Guidance to promote and sell the products support for the continuity of the 
stakeholder’s empowering. In short, it can be concluded that this community-based service was 
conducted effectively. However, the supports from other related stakeholders are needed to guarantee 
a continual empowerment. 
 
Keyword : fish, pressured, diversification, products 
 
PENDAHULUAN 
Kabupaten Kebumen memiliki potensi yang cukup besar untuk pengembangan bidang 
kelautan dan perikanan karena secara geografis kondisi wilayahnya sangat mendukung 
untuk pengembangan budidaya perikanan, karena memiliki perairan umum berupa sungai, 
waduk, kolam dan areal persawahan yang cukup luas. Disamping perairan darat, Kabupaten 
Kebumen juga memiliki perairan laut dengan panjang pantai 57,5 (lima puluh tujuh koma 
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lima) kilometer yang terbentang mulai dari Kecamatan Mirit di ujung timur sampai dengan 
Kecamatan Ayah di ujung barat.  
Produksi perikanan laut Kabupaten Kebumen meningkat pada tahun 2017 sebesar 
434%, dari 870.893,09 Kg pada tahun 2016 meningkat menjadi 4.650.575,45 Kg pada tahun 
2017 (Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Kebumen, 2017). Potensi kelautan dan 
perikanan Kabupaten Kebumen yang cukup besar harus dapat dikelola dengan baik 
sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kesejahteraan masyarakatnya. Salah 
satunya dengan program optimalisasi pengelolaan dan pemasaran produksi perikanan. Saat 
ini sebagian besar ikan dijual dalam keadaan segar atau diolah secara tradisional seperti 
pengasapan, penggaraman dan pemindangan, sehingga kurang meningkatkan nilai tambah 
produk perikanan. Salah satu jenis diversifikasi pengolahan hasil perikanan yang dapat 
meningkatkan nilai tambah cukup tinggi yaitu pengolahan ikan duri lunak atau presto.  
Menurut SNI No: 4106.1-2009, ikan presto/duri lunak adalah produk olahan hasil 
perikanan dengan bahan baku ikan utuh yang mengalami perlakuan sebagai berikut: 
penerimaan bahan baku, sortasi, penyiangan, pencucian, perendaman, pembungkusan, 
pengukusan, pendinginan, pengepakan, pengemasan, penandaan, dan penyimpanan.   
Di Indonesia, produk ikan duri lunak mulai dikenal walaupun jumlah produksinya masih 
dibawah ikan asin maupun ikan pindang, tetapi pada masa yang akan datang pengolahan 
ikan secara duri lunak cukup cerah prospeknya. Cita rasa yang dimiliki pun jauh lebih enak 
dibandingkan dengan ikan yang diolah secara diasin maupun dengan cara lainnya. Ikan duri 
lunak merupakan salah satu jenis diversifikasi pengolahan hasil perikanan terutama sebagai 
modifikasi pemindangan yang memiliki kelebihan yaitu tulang dan duri dari ekor sampai 
kepala lunak sehingga dapat dimakan tanpa menimbulkan gangguan duri pada mulut 
(Arifudin, 1988).   
Masyarakat desa Jemur, kecamatan Pejagoan, kabupaten Kebumen yang saat ini 
tergabung dalam kelompok “Tani Makmur” potensial untuk dijadikan mitra program 
kemitraan masyarakat ini. Sebagian besar anggota kelompok tani bekerja sebagai petani 
penggarap sawah dengan pendapatan musiman. Oleh karena itu kelompok tani masih 
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mencari usaha yang dapat memberikan pendapatan harian guna mencukupi kebutuhan 
sehari-hari.   
Lokasi tempat tinggal kelompok tani tergolong dekat dengan Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI) sehingga bahan baku ikan laut dapat dengan mudah diperoleh dalam keadaan segar 
dan harga lebih terjangkau. Tempat Pelelangan Ikan yang dekat antara lain TPI 
Tambakmulyo, Tegalretno, Tanggulangin, Rowo dan Pasir dengan waktu tempuh sekitar 
satu jam. Data jarak dan waktu tempuh dari lokasi mitra serta produksi ikan di Tempat 
Pelelangan ikan tahun 2016 disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jarak dan waktu tempuh serta produksi ikan di Tempat Pelelangan Ikan tahun 2016 
No TPI Jarak (Km) Waktu (Menit) Produksi ikan (Kg) 
1 Tambakmulyo 32 45 2.755,50 
2 Tegalretno 20 38 18.697,00 
3 Tanggulangin 19 36 5.108,10 
4 Rowo 40 62 3.749,00 
5 Pasir 40 63 316.510,90 
Sumber : BPS Kabupaten Kebumen (2017). 
  
Disisi lain, sebagian besar anggota kelompok tani hanya mengenyam pendidikan 
sampai Sekolah Dasar, sehingga daya inovasi dan kreativitasnya rendah dalam membaca 
peluang usaha yang ada. Anggota kelompok “Tani Makmur” merupakan potensi tenaga kerja 
yang besar yang dapat dimanfaatkan untuk lebih kreatif memanfaatkan potensi peluang 
usaha yang ada sehingga menjadi produktif. Salah satu potensi usaha yang cukup prospek 
adalah pengolahan ikan duri lunak atau presto.  
Berdasarkan analisis situasi di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 
sebagai berikut : 1. Kelompok “Tani Makmur” belum mempunyai pengetahuan 
kewirausahaan dan peluang usaha tentang diversifikasi pengolahan ikan duri lunak. 2. 
Kelompok tani belum memiliki peralatan penunjang untuk diversifikasi pengolahan ikan duri 
lunak. 3. Kelompok tani belum memiliki keterampilan dalam diversifikasi pengolahan ikan 
duri lunak. 4. Kelompok tani belum mengetahui strategi pemasaran produk.  
Dari berbagai permasalahan pada kelompok “Tani Makmur” tersebut yang mendapat 
prioritas untuk dilakukan dalam kegiatan ini adalah:  1. Meningkatan pengetahuan melalui 
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penyuluhan kewirausahaan dan peluang usaha tentang diversifikasi pengolahan ikan duri 
lunak.   2. Mengadakan peralatan penunjang untuk diversifikasi pengolahan ikan duri lunak.  
3. Melakukan pelatihan dan praktek diversifikasi pengolahan ikan duri lunak.  4. Melakukan 
pendampingan promosi dan penjualan produk. 
METODE KEGIATAN 
Kegiatan PKM Pengolahan Ikan Duri Lunak (Presto) Secara Modern ini dilakukan pada 
kelompok “Tani Makmur” desa Jemur, kecamatan Pejagoan, kabupaten Kebumen. Adapun 








Gambar 1. Diagram alir tahapan pelaksanaan PKM 
 
1. Sosialisasi Program Kemitraan Masyarakat (PKM)   
Kegiatan ini dilakukan untuk memberitahukan terkait program kemitraan masyarakat 
(PKM) yang pengabdi lakukan di kelompok mitra, yaitu kelompok “Tani Makmur” desa 
Jemur, kecamatan Pejagoan, kabupaten Kebumen. Output dari kegiatan berupa kesedian 
dari mitra untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan baik dari sisi waktu, tenaga, dan tempat 
pelaksanaan.   
2. Penyuluhan kewirausahaan dan peluang usaha diversifikasi pengolahan ikan duri lunak   
Penyuluhan kewirausahaan dan peluang usaha diversifikasi pengolahan ikan duri 
lunak dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi. Peserta penyuluhan adalah anggota 
kelompok “Tani Makmur” berjumlah 15 orang. Kegiatan ini dilaksanakan di rumah ketua 
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pemilihan lokasi penyuluhan tersebut adalah luas dan dekat dengan rumah anggota 
kelompok tani.    
Para peserta diberikan materi secara tertulis (dalam bentuk makalah) yang dibagikan. 
Materi yang disampaikan berupa pengolahan bandeng duri lunak secara modern, teknis 
penggunaan Autoclave dan alat perekat plastik (impulse sealer). Pengolahan bandeng duri 
lunak menggunakan alat Autoclave. Permasalahan yang disampaikan dalam teknis 
penggunaan Autoclave dan alat perekat plastik (impulse sealer) diantaranya cara 
penggunaan, keselamatan dan kesehatan kerja (K3).     
Bentuk evaluasi berupa daftar pertanyaan yang diberikan sebelum dan sesudah materi 
penyuluhan disampaikan. Soal dalam daftar pertanyaan disusun untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat pemahaman peserta terhadap teknologi pengolahan ikan duri lunak. Jawaban 
dari setiap soal berupa pilihan ganda dengan memilih salah satu jawaban yang paling tepat.  
Nilai dihitung menggunakan rumus:  
Nilai peserta = (jumlah jawaban betul) / (jumlah soal) x 100.  
Nilai akhir = rataan nilai seluruh peserta.  
Nilai peserta kegiatan adalah rerata skor seluruh jawaban. Nilai keseluruhan adalah 
rerata nilai seluruh peserta kegiatan. Selisih nilai akhir dari yang diberikan sebelum dan 
sesudah materi penyuluhan merupakan peningkatan tingkat pemahaman peserta.  
3. Mengadakan peralatan penunjang untuk diversifikasi pengolahan ikan duri lunak 
Berdasarkan pada tujuan program PKM ini, maka kegiatan yang dilakukan berupa 
pelatihan pengolahan ikan duri lunak. Adapun langkah yang dilakukan yaitu dengan 
mengadakan peralatan penunjang pengolahan ikan duri lunak. Peralatan yang dibutuhkan 
untuk pengolahan ikan duri lunak secara modern yaitu Autoclave untuk memasak ikan dan 
alat perekat plastik (impulse sealer) untuk mengemas ikan duri lunak.   
4. Pelatihan dan praktek pengolahan ikan duri lunak   
Kegiatan ini menggunakan metode demonstrasi. Metode demonstrasi diperlukan untuk 
memberi pengetahuan, pengalaman, pemahaman, dan contoh kepada kelompok tani. 
Penggunaan metode demonstrasi ini untuk memberikan contoh praktis dalam hal 
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pengolahan bandeng duri lunak secara modern, cara penggunaan Autoclave dan alat 
perekat plastik (impulse sealer) serta cara menjaga keselamatan dan kesehatan kerja. 
Keselamatan dan kesehatan kerja dapat ditinjau dari keamanan alat yang digunakan, orang 
yang bekerja, maupun makanan yang akan dihasilkan.    
Pelatihan diberikan kepada para anggota kelompok tani yang berjumlah sekitar 15 
orang. Materi pelatihan meliputi cara pengolahan bandeng duri lunak secara modern 
menggunakan Autoclave. Pelatihan diberikan secara demonstrasi dengan menyertakan 
keterlibatan aktif semua peserta pelatihan.   
Evaluasi terhadap tingkat ketrampilan tentang pengolahan ikan duri lunak dilakukan 
dengan mengevaluasi pada tahap praktek ditambah dengan penilaian data dari recording 
yang dilakukan peserta, dengan tata penilaian seperti pada Tabel 2. 
 Tabel 2. Format penilaian kemampuan praktek pengolahan ikan duri lunak dan 
pencatatannya  
No Butir Bobot Skor Nilai 
1 Persiapan peralatan dan bahan 10 %   
2 Penyiangan dan pencucian 25 %   
3 Pembuatan dan pelumuran bumbu  25 %   
4 Penyusunan dan pemasakan 25 %   
5 Pengemasan 15%   
 Jumlah Nilai  
Catatan : Skor = 1, 2, 4 atau 5 (1= sangat kurang, 2= kurang, 4= baik dan 5= sangat baik 
 Nilai = Skor x Bobot. 
 
5. Pendampingan promosi dan penjualan produk 
Kegiatan pendampingan dalam rangka menunjang promosi dan penjualan produk 
antara lain: 1) Pendampingan pengurusan pengajuan ijin P.IRT ke Dinkes Kabupaten 
Kebumen. Tim PKM membantu melengkapi syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengajuan 
ijin P.IRT. 2) Membantu menfasilitasi beberapa kerjasama, antara lain dengan Dinas UMKM, 
UMKM dan rumah makan.  3) Membantu membuat media on-line seperti facebook, twitter, 
instagram dan blog untuk promosi dan pemasaran produk. 4) Membantu mengikutkan dalam 
acara Bazar/Expo produk-produk UMKM.  Bentuk evaluasi dalam kegiatan ini adalah analisis 
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keuntungan usaha. Kegiatan ini berhasil apabila kelompok tani memperoleh keuntungan dari 
usaha pengolahan ikan duri lunak yang dilakukan.   
Kegiatan PKM ini memiliki empat kegiatan utama yaitu 1) Meningkatan pengetahuan 
melalui penyuluhan kewirausahaan dan peluang usaha tentang diversifikasi pengolahan ikan 
duri lunak, 2) Mengadakan peralatan penunjang untuk pengolahan ikan duri lunak, 3) 
Pelatihan dan praktek diversifikasi pengolahan ikan duri lunak, dan 4) Pendampingan 
promosi dan penjualan produk. Dalam kegiatan penyuluhan ketua tim bertugas sebagai 
narasumber, sedangkan anggota sebagai pendamping. Dalam kegiatan pengadaan alat 
ketua tim bertanggung jawab dalam pembelian, sedangkan anggota membantu. Dalam 
kegiatan pelatihan dan praktek, ketua tim sebagai instruktur, sedangkan anggota membantu. 
Dalam kegiatan promosi dan penjualan produk anggota bertanggung jawab sebagai 
pendamping, sedangkan ketua tim membantu. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam upaya peningkatan pemahaman mitra terhadap peluang usaha dan diversifikasi 
pengolahan ikan duri lunak, maka tim pengabdi melakukan penyuluhan yang dilakukan pada 
10 Agustus 2019 bertempat di desa Jemur, Kecamatan Pejagoan, Kebumen. Kegiatan ini 
diikuti oleh 15 orang mitra yang berminat untuk menekuni usaha pengolahan ikan duri lunak. 
Dari penyuluhan, diperoleh hasil seperti dapat di lihat pada diagram 1 berikut: 
  
Diagram 1. Hasil pre-tes dan pos-tes penyuluhan 
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Berdasarkan pada diagram 1, dapat diketahui bahwa ada peningkatan hasil 
pemahaman terhadap kewirausahaan dan diversivikasi pengolahan ikan duri lunak secara 
modern. Hal ini dapat terlihat pada hasil pos-tes peserta penyuluhan yang semuanya 
meningkat jika dibandingkan dengan nilai peserta penyuluhan pada saat pre-tes. Dapat 
diketahui bahwa nilai terendah pada saat pre-tes adalah 50, namun setelah pos-tes nilai 
terendahnya menjadi 60. Demikian pula nilai tertinggi, terdapat peningkatan dari 70 menjadi 
100, sedangkan nilai rata-rata pre-tes meningkat dari 57.3 menjadi 80.6. Dengan demikian, 
secara umum, penyuluhan ini dikatakan berhasil. 
Setelah pelaksanaan penyuluhan, tim pengabdi membekali mitra dengan berbagai 
peralatan produksi. Peralatan yang dibutuhkan untuk pengolahan ikan duri lunak secara 
modern yaitu Autoclave untuk memasak ikan dan alat perekat plastik (impulse sealer) untuk 
mengemas ikan duri lunak. Kegiatan serah terima peralatan dilakukan kepada mitra pada 
saat setelah penyuluhan selesai, yaitu Sabtu, 10 Agustus 2019 bertempat di desa Jemur, 
Kecamatan Pejagoan, Kebumen. Serah terima dilakukan langsung oleh ketua tim pengabdi 
kepada ketua mitra Tani Makmur disaksikan oleh mitra dan kepala desa setempat.   
Untuk memastikan mitra telah memiliki keterampilan yang dibutuhkan agar dapat 
mengolah ikan duri lunak secara baik, tim pengabdi juga melakukan demonstrasi kepada 
mitra untuk kemudian dipraktekkan. Demonstrasi ini kemudian dipraktekkan oleh mitra. 
Kemudian tim pengabdi mengevaluasi praktek mitra dengan menggunakan 5 butir penilaian 
yang meliputi persiapan alat dan bahan, penyiangan dan pencucian, pembuatan dan 
pelumuran bumbu, penyusunan dan pemasakan, serta pengemasan. Hasil praktek terkait 
keterampilan mitra dapat dilihat pada diagram 2.  




Diagram 2. Tingkat ketrampilan mitra tentang pengolahan ikan duri lunak 
Berdasarkan diagram 2, dapat diketahui bahwa dari 5 butir keterampilan mitra yang 
mencakup persiapan alat dan bahan, penyiangan dan pencucian, pembuatan dan pelumuran 
bumbu, penyusunan dan pemasakan, serta pengemasan secara berurutan mendapatkan 
skor nilai 80, 85, 85, 83, dan 80. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat 
keterampilan mitra PKM termasuk pada kategori sangat baik.  
Sesuai dengan hasil rekaman video yang didapat oleh tim pengabdi, terlihat mitra PKM 
tidak mengalami kesulitan untuk melakukan demonstrasi. Hanya saja pada butir persiapan 
alat dan bahan ada mitra PKM yang masih terlihat bingung dengan cara kerja alat. Hal ini 
disebabkan karena mereka belum akrab dengan penggunaan alat yang ada. Namun 
demonstrasi penggunaan alat cukup untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 
mitra. 
Agar kegiatan PKM dengan mitra dapat menghasilkan produk bandeng presto duri 
lunak yang berkualitas, tim pengabdi juga melakukan pendampingan terhadap mitra dalam 
kaitannya dengan promosi dan penjualan produk. Terdapat 4 pendampingan yang dilakukan 
meliputi pendampingan pengurusan perizinan, kerjasama, pembuatan promosi di media 
sosial, dan pameran. Tingkat efektivitas pendampingan tersebut berdasarkan persepsi mitra 
dapat di lihat pada diagram 3. 




Diagram 3. Tingkat kemanfaatan pendampingan mitra 
Dari diagram 3 diperoleh gambaran bahwa tingkat efektivitas terhadap 4 model 
pendampingan berturut-turut yaitu pendampingan kerjasama 47%, pendampingan 
pembuatan media sosial 27%, pendampingan pengurusan izin 20%, dan pendampingan 
pameran 6%. Kerjasama dan pembuatan promosi di media sosial merupakan 2 komponen 
utama yang dapat memicu peningkatan penjualan produk secara cepat. Hal ini karena 
keduanya dinilai memiliki jangkauan luas dan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Melihat hasil efektivitas pendampingan, maka perlu diupayakan untuk memperbanyak 
kerjasama mitra dan promosi melalui media sosial demi peningkatan penjualan produk. 
Selain itu, upaya agar tetap menjaga kualitas produk olahan juga perlu diperhatikan. Oleh 
karena itu, perizinan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepercayaan 
konsumen. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan pembahasan di atas, maka pelaksanaan PKM ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan mitra PKM untuk mengambil peluang usaha dan 
diversifikasi pengolahan ikan duri lunak. Oleh karena itu, adanya peralatan penunjang dan 
pelatihan atau praktik pengolahan ikan bandeng (presto) duri lunak secara modern sangat 
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bermanfaat bagi mitra Tani Makmur. Adapun pendampingan promosi dan penjualan menjadi 
faktor pendukung untuk kelangsungan keberdayaan mitra. 
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